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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 064960 Medan Polonia, khususnya pada materi nilai tempat, yang disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang mengaitkan materi dengan konteks kehidupan nyata siswa. Pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan siswa cenderung menghafal tanpa memahami konsep secara mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 064960 Medan Polonia Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental) berbentuk pretest–posttest kelompok kontrol. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 064960 Medan Polonia yang berjumlah 57 siswa, dengan sampel penelitian terdiri dari kelas II-B sebanyak 28 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas II-C sebanyak 29 siswa sebagai kelas eksperimen. Kelas eksperimen diberi perlakuan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 06–08 November 2025. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pretest kelas kontrol sebesar 56 dan kelas eksperimen sebesar 54. Setelah diberikan perlakuan, nilai rata-rata posttest kelas kontrol meningkat menjadi 78,5 dan kelas eksperimen meningkat menjadi 88,25. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 3,7796 lebih besar daripada t tabel sebesar 2,0040 pada taraf signifikansi 5%, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan kontekstual berbasis lingkungan berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas II SD Negeri 064960 Medan Polonia.

Kata kunci: pendekatan kontekstual, berbasis lingkungan, hasil belajar matematika.

ABSTRAK
This research was motivated by the low mathematics learning outcomes of second-grade students at SD Negeri 064960 Medan Polonia, particularly in place value material, which were caused by conventional teaching methods that did not adequately connect learning content with students’ real-life contexts. Teacher-centered instruction led students to memorize concepts rather than understand them meaningfully. This study aimed to analyze the effect of an environmental-based contextual approach on students’ mathematics learning outcomes in Grade II at SD Negeri 064960 Medan Polonia in the 2025/2026 academic year. This study employed a quantitative approach with a quasi-experimental design using a pretest–posttest control group design. The research population consisted of all second-grade students totaling 57 students, with the sample comprising 28 students in Class II-B as the control group and 29 students in Class II-C as the experimental group. The experimental group was taught using an environmental-based contextual approach, while the control group received conventional instruction. The research was conducted from November 6 to November 8, 2025. The results showed that the mean pretest score of the control group was 56, while that of the experimental group was 54. After the treatment, the posttest mean score increased to 78.5 in the control group and 88.25 in the experimental group. The hypothesis testing results indicated that the calculated t-value 3,7796 was greater than the t-table 2,0040 value at the 5% significance level, leading to the rejection of H₀ and acceptance of H₁. Therefore, it can be concluded that the environmental-based contextual approach has a significant effect on improving mathematics learning outcomes of second-grade students at SD Negeri 064960 Medan Polonia.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan proses yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik secara optimal. Dalam pembelajaran Matematika di sekolah dasar, siswa sering mengalami kesulitan karena materi yang disampaikan bersifat abstrak dan kurang dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pendekatan kontekstual berbasis lingkungan. Pendekatan kontekstual menekankan pada keterkaitan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, sehingga siswa dapat memahami konsep secara lebih konkret dan bermakna.
Pembelajaran berbasis lingkungan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mengamati, mengalami, dan mempraktikkan konsep Matematika secara langsung dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:“Apakah terdapat pengaruh pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas II SD Negeri 064960 Medan Polonia?” Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen untuk mengetahui pengaruh pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas II di SD Negeri 064960. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest, yaitu dengan memberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) setelah penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II SD Negeri 064960 Medan Polonia, sedangkan sampel penelitian ditentukan berdasarkan teknik sampling yang digunakan sesuai kondisi kelas penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hasil belajar untuk mengukur kemampuan siswa sebelum dan sesudah perlakuan serta dokumentasi sebagai data pendukung. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji normalitas untuk mengetahui distribusi data, uji homogenitas untuk mengetahui kesamaan varians, dan uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SD Negeri 064960, diperoleh data hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan. Nilai rata-rata pretest siswa sebelum diberikan perlakuan adalah 56,25, dengan nilai tertinggi 75 dan nilai terendah 40. Setelah diberikan perlakuan menggunakan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 82,18, dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 65. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data memiliki varians yang homogen dengan nilai signifikansi > 0,05. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung = 7,84 dengan df = 27, sedangkan t tabel = 2,052 pada taraf signifikan 0,05. Karena t hitung > t tabel (7,84 > 2,052) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar siswa.
Pembahasan
Peningkatan nilai rata-rata dari 56,25 menjadi 82,18 menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual berbasis lingkungan mampu membantu siswa memahami konsep Matematika secara lebih konkret dan bermakna. Siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya dengan situasi nyata di lingkungan sekitar. Melalui pendekatan ini, siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, lebih mudah memahami konsep abstrak, serta lebih termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Keterlibatan langsung siswa dalam pembelajaran berbasis lingkungan membantu mereka membangun pemahaman secara mandiri.
Hasil uji statistik yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 7,84 yang lebih besar dari t tabel 2,052 memperkuat bahwa peningkatan hasil belajar bukan terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya pengaruh penerapan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan. Dengan demikian, pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II di SD Negeri 064960 Medan Polonia.
KESIMPULAN
Adapun Kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul Pengaruh pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap hasil belajar Matematika siswa kela II SD Negeri 064960 Medan Polonia T.P 2025/2026, Adalah sebagai berikut :
1.    Hasil belajar matematika siswa yang belajar menggunakan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan (kelas eksperimen II-C) memperoleh nilai rata-rata posttest sebesar 84,13, yaitu berada pada kategori baik hingga sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lingkungan mampu membantu siswa memahami konsep hasil belajar matematika secara lebih konkret dan bermakna.
1.    Hasil belajar matematika siswa yang belajar menggunakan metode konvensional (kelas kontrol II-B) memperoleh rata-rata posttest sebesar 72,50 yang lebih rendah dibanding kelas eksperimen. Sebagian besar siswa berada pada kategori cukup baik hingga baik, dan peningkatannya tidak sebesar kelompok yang diberi perlakuan.
1.    Terdapat pengaruh signifikan penggunaan pendekatan kontekstual berbasis lingkungan terhadap kemampuan hasil belajar matematika siswa kelas II. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-t, di mana nilai thitung = 3,7796 lebih besar daripada ttabel = 2,0040, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dengan demikian, pendekatan kontekstual berbasis lingkungan berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kemampuan hasil belajar matematika siswa.
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